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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Mengacu kepada permasalahan dan pertanyaan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata sebagai berikut: pertama, pelaksanaan pelatihan pertanian terpadu mengalami kendala yang signifikan. Hal ini nampak dari: a). Proses penyadaran kurang dilakukan, hal ini dapat dilihat dari proses penyuluhan dan penyadaran diganti dengan perekrutan peserta berdasarkan utusan Kepala Desa, ditambah lagi peserta yang mengikuti pelatihan diberikan intensif sitiap minggu. b). Proses transformasi pengetahuan dan keterampilan dilakukan secara kolektif yang dimulai dari pembinaan shalat berjama’ah, kedisiplinan dan kesehatan serta pelatihan pertanian terpadu untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang bernuansa pada pemenuhan material dan spiritual. Tetapi dalam pelaksanaan pelatihan efisiensi waktu yang digunakan kurang tepat, hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan waktu pelatihan selama dua minggu menghilangkan siklus terpenting dalam pertanian, sementara perpanjangan waktu dapat mengganggu tugas pokok peserta. c). Proses penguatan atau advokasi belum dilakukan karena belum ada fasilitator, yang ada hanya pengawas yang belum melaporan permasalahan masyarakat yang diakibatkan belum terbentuknya kelompok tani di desa secara swadaya. 
Kedua, metode pelatihan andragogi yang digunakan kurang menjawab permasalahan yang sedang dan akan terjadi dalam masyarakat yang heterogen. Hal ini terlihat dari peserta mempunyai latar belakang petani hanyan memberikan penataan pada pengalaman masa lampau dan memberikan pengalaman baru, tidak halnya dengan peserta yang mempunyai latar belakang selain petani. Ketiga, materi pelatihan pertanian terpadu dikemas dalam bentuk pertanian modern dan berkembang. Tetapi pemberian materi pelatihan terkesan dipaksakan. Seperti nampak dari kebijakan untuk menurukan angka kemiskinan dijawab dengan program pelatihan pertanian tanpa memahami permasalahan yang sebenarnya ditengah masyarakat heterogen.
Keempat, respon peserta pelatihan terbagi menjadi dua opini, yaitu opini positif dan negatif. Opini yang disebutkan pertama adalah keyakinan akan sesuatu, peserta pelatihan merasa program ini tepat dilakukan untuk masyarakat petani di Kampar dan mendukung penyelenggaraannya. Opini yang disebutkan kedua adalah sikap, respon masyarakat dalam bentuk sikap menjadi dua, yaitu peserta aktif mengikuti setiap proses pelaksanaan pelatihan, seperti rajin dan aktif mengikuti proses pelatihan, disiplin dan mematuhi aturan pelatihan, namun hanya menerapkan pengetahuan dan keterampilan sebagian (tidak seluruhnya). Peserta yang tidak mengikuti setiap proses pelaksanaan pelatihan, seperti jarang hadir, keluar dari pelatihan, bermalasan, kawatir dan tidak tenang. Opini tersebut dibentuk oleh persepsi,  dipengaruhin latar belakang peserta yang bertani pelatihan ini tidak bermasalah, namun bermasalah dalam pelaksanaan karena ada kaitan dengan modal. Bagi yang berprofesi lain, pelatihan ini tidak menjawab permasalahan mereka. Terkait pengalaman masa lalu, peserta yang berprofesi petani ada yang kembali bekerja sebagaimana sediakala. Namun ada juga pengalaman dimasa lalu tidak mempengaruhi untuk mengikuti. Selanjutnya nilai kepercayaan yang dianut, sama dengan yang dilakukan peserta selama ini.
Kemudian output pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata belum mancapai tujuan, hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, cara bertani peserta prapelatihan dan pascapelatihan tidak berubah. Hal ini dapat dilihat dari: a). Peserta mempraktekkan pengetahuan dan keterampilan hanya sebagian saja (itupun tidak penuh). b). Peserta yang tidak menerapkan pengetahuan dan keterampilan kembali menjalankan propesi sebagai rutinitas yang biasa dilakukan. Kedua, pendampingan kepada peserta pelatihan belum dilakukan. Seperti diketahui bahwa di tinggkat kecamatan hanya ada pengawas yang belum menjalankan fungsinya dalam melaporkan permasalahan petani karena belum terbentuknya kelompok tani secara swadaya dan tidak bersinerginya pengawas di kecamatan.

Selanjutnya problematika proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata sebagai berikut: Pertama, efisiensi pelaksanaan waktu pelatihan yang dalam suatu kondisi peserta bisa mengikuti pelatihan meskipun hanya mendapatkan sebagian pengetahuan tentang pertanian. Namun sebaliknya perpanjangan waktu  pelaksanaan pelatihan menganggu pekerjaan pokok peserta disamping juga memperhitungkan anggaran. Kedua, pemahaman paradigma pemberdayaan yang menganggap kemiskinan disamaratakan kriterianya untuk semua masyarakat dalam menjalankan program pemberdayaan. Pada kondisi tertentu masyarakat bisa diintervensi, tetapi pascapelatihan masyarakat tidak mampu menjawab permasalahannya sendiri. Ketiga, penggunaan metode pemberdayaan yang belum sesuai dengan keberagaman peserta. Di satu sisi memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk masyarakat mempunyai latar belakang petani, namun tidak halnya dengan masyarakat mempunyai latar belakang selain petani. Keempat, penggunaan materi pelatihan yang terkesan dipaksakan tanpa mengetahui akar permasalahan dan kebutuhan yang dipenuhi. Akibatnya masyarakat mempunyai latar belakang petani hanya menambah pengetahuan dan keterampilan semata, namun tidak mengubah sikap dan pola fikir, sementara itu permasalahan masyarakat di luar pertanian tidak terjawab. Kelima, program pemberdayaan tidak berkelanjutan. Hal ini dapat dicermati masyarakat hanya dilatih, dipersuasi dan diberdayakan. Dalam suatu kondisi upaya ini memberikan daya melalui transformasi pengetahuan dan keterampilan, namun kondisi yang lain upaya ini tidak berlanjut sampai advokasi untuk mencapai kemandirian.
Adapun faktor penyebab problematika pelatihan di P4S Karya Nyata sebagai berikut: Pertama, pelaksanaan manajemen pemberdayaan antara pusat dan pengawas lapangan berjalan di tempat masing-masing. Kondisi tersebut dapat dilihat dari belum adanya laporan permasalahan alumni peserta dan usaha yang dilakukan peserta. Kedua, pemilihan metode pemberdayaan kurang tepat ditengah masyarakat yang heterogen. Hal ini dapat ditelusuri dari penerapan metode andragogi kepada masyarakat dari berbagai latar belakang propesi. Ketiga, penggunaan materi pelatihan yang dipaksakan kepada semua peserta yang mempunyai profesi yang berbeda. Peristiwa ini dapat dicermati banyak peserta pelatihan yang berprofesi selain petani. Keempat, penggunaan paradigma lama dalam pemberdayaan masyarakat, hal tersebut dapat diketahui pemangku kebijakan menyamaratakan kriteria kemiskinan kemudian disusun program pelatihan, namun dalam realitasnya masyarakat memiliki permasalahan dan kebutuhan yang berbeda. Kelima, pemahaman nilai budaya sebagai beriku: a). Sistem nilai dan kepercayaan yang tertutup. Keadaan tersebut terlihat dari pascapelatihan mereka kembali ke profesi semula. b). Pengaruh opini atau sudut pandang yang kurang tepat. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari peserta tidak mengikuti proses pelatihan dengan baik. c). Sikap tradisional yang berprasangka buruk terhadap hal-hal baru. Seperti takut mengalami kegagalan dalam menjalankan usaha, ragu-ragu dan tidak mempunyai orientasi hidup yang jelas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terkait problematika pemberdayaan masyarakat miskin melalui P4S Karya Nyata Pemerintah Kabupaten Kampar, dapat diajukan beberapa saran sebagai masukan dan perbaikan untuk menciptakan masyarakat yang berdaya sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Kampar
Perlu meningkatkan dan mewujudkan rasa tanggungjawab sosial pemerintah terhadap pembangunan masyarakat dengan cara merencanakan program dan  memperhatikan karakteristik, budaya serta sosial masyarakatnya, agar menjawab permasalahan lapangan dan tercapai tujuan program dalam bentuk pengembangan, keberdayaan dan kemandirian masyarakat serta meminimalisir tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kabupaten Kampar. Serta memfokuskan melakukan pembangunan terhadap masyarakat miskin dari berbagai sector, agar tercipta suasana masyarakat yang berkembang.
2. Bagi Lembaga P4S Karya Nyata
Diharapkan perlu melakukan sosialisasi guna memperkenanlkan kepada masyarkat tentang program yang akan dilaksanakan serta melakukan proses penyadaran pada masyarakat agar masyarakat memiliki pengetahuan dan mengetahui masalah dan kebutuhannya sendiri. Selain itu berguna untuk mengetahui situasi dan kondisi yang terjadi di masyarakat. Keadaan tersebut dapat membantu manajemen yang akan diterapkan pada masyarakat. Tujuannya agar program yang ditujukan dapat diterima oleh masyarakat di Kabupaten Kampar dan tercapainnya sebuah tujuan awal yaitu masyarakat yang berdaya. Selanjutnya pelaksanaan waktu pelatihan mesti satu siklus pertanian agar tidak ada terlewatkan siklus penting pertanian. Tidak harus pelatihan dilakukan satu hari penuh, boleh tiga atau empat jam dimakdusdkan agar tidak mengganggu pekerjaan pokok peserta.
3. Bagi Peserta Pelatihan
Diharapkan lebih keseriusan mengikuti program pelatihan, melihat manfaat yang akan diperoleh. Perlunya bersikap terbuka terhadap hal-hal yang baru. Selain itu juga dibutuhkan perubahan mentalitas yang selama ini diwarisi secara turun temurun untuk menuju kepada mentalitas pembangunan. Selanjutnya juga dibutuhkan perubahan pola fikir dari yang menjerumuskan ke situasi yang sebetulnya sulit dengan merubah paradigma terhadap program pemberdayaan pemerintah. Menganggap proses pemberdayaan yang bertahap membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai keberhasilan dalam memenuhi kubutuhan akan membawa kepada keberhasilan yang lestari. 
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